BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Implementasi Perda No 4/2015 di Kelurahan Pasar Tais
belum berjalan optimal dan masih bersifat formalitas. alasannya:
Komunikasi lemah: Sosialisasi cuma sekali, tidak ada pembinaan
rutin, jadi pengurus Karang Taruna tidak paham isi
Perda.Sumber daya tidak memadai: Tidak ada anggaran khusus,
tidak ada sekretariat, program pemberdayaan tidak jalan.
Disposisi aparatur pasif: Kelurahan menganggap Karang Taruna
bukan prioritas karena tidak ada juknis dari kabupaten. Struktur
birokrasi tidak mendukung: Tidak ada SOP dan koordinasi antara
Lurah, Karang Taruna, Lembaga Adat. Akibatnya, fungsi Karang
Taruna sebagai wadah pemberdayaan pemuda sesuai Pasal 12
Perda tidak terealisasi.

Dengan demikian, kegagalan implementasi Perda di tingkat
kelurahan tidak hanya berdampak pada aspek administratif,
tetapi juga secara langsung mengurangi kemaslahatan yang
seharusnya diterima oleh masyarakat Kelurahan Pasar Tais,
khususnya kelompok pemuda. Hal ini menunjukkan bahwa dar’
al-mafasid atau upaya pencegahan kemudharatan juga belum
dapat terlaksana dengan baik akibat absennya fungsi Karang
Taruna

Ditinjau dari siyasah tanfidziyah, implementasi Perda belum
memenuhi prinsip keadilan dan kemaslahatan, sehingga

termasuk taqgshir atau kelalaian umara. Alasannya: Belum adil,
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Pembinaan dan fasilitas dari kelurahan tidak merata. Karang
Taruna dikesampingkan dibanding organisasi pemuda lain. Ini
melanggar prinsip al-‘adl dan kaidah tasharruful imam ‘ala ra’iyyah
manuthun bil maslahah.

Belum maslahah: Tujuan Perda untuk mengurangi
pengangguran dan kenakalan remaja tidak tercapai. Malah
timbul mafsadat berupa demoralisasi pemuda dan hilangnya
kepercayaan ke pemerintah. Ini termasuk ta’thil al-ahkam yang
dikritik =~ Al-Ghazali dalam Al-Mustashfa. Lurah belum
menjalankan fungsi tanfidz al-ahkam: Perda hanya jadi dokumen,
tidak diturunkan jadi aksi nyata.

Kesimpulan besarnya: Perda Kabupaten Seluma No 4 Tahun
2015 secara hukum sudah ada, tapi secara tanfidz atau
pelaksanaan belum berhasil mewujudkan tujuan syariat yaitu
jalbul mashalih wa dar’ul mafasid. Dibutuhkan evaluasi dan political
will dari Lurah serta dorongan juknis dari Pemkab Seluma agar
Perda ini benar-benar memberi manfaat ke masyarakat Pasar
Tais.

Tidak berfungsinya Karang Taruna juga berimplikasi pada
belum optimalnya upaya pencegahan kemudharatan atau dar” al-
mafasid. Absennya kegiatan positif yang difasilitasi Karang
Taruna menyebabkan pemuda kehilangan arah dan rentan
terhadap aktivitas yang kurang produktif. Kekhawatiran
masyarakat terhadap kondisi pemuda sebagaimana disampaikan

tokoh masyarakat menunjukkan bahwa pemerintah belum
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mampu menjadi benteng yang mencegah pemuda dari
lingkungan negatif.

Dengan demikian, implementasi Perda No 4 Tahun 2015 di
Kelurahan Pasar Tais secara keseluruhan belum sesuai dengan
prinsip-prinsip Siyasah Tanfidziyah. Kegagalan implementasi ini
tidak hanya berdampak pada aspek administratif kelembagaan,
tetapi juga secara langsung mengurangi kemaslahatan yang
seharusnya diterima oleh pemuda dan masyarakat. Oleh karena
itu, diperlukan upaya perbaikan dari pemerintah kelurahan dan
pihak terkait agar tujuan Perda yang berorientasi pada
kemaslahatan umat dapat benar-benar terwujud di lapangan

B. Saran
1. Kepada Pemerintah Kabupaten Seluma dan Pemerintah

Kelurahan Pasar Tais

a. Segera menyusun Peraturan Bupati sebagai juknis
pelaksanaan Perda No 4/2015 agar Lurah memiliki pedoman
operasional yang jelas dalam membina Karang Taruna.

b. Mengalokasikan anggaran khusus untuk Karang Taruna
dalam APBDes/APBD Kelurahan. Anggaran ini harus
transparan dan diawasi penggunaannya agar prinsip keadilan
dalam siyasah tanfidziyah terpenuhi.

c. Melakukan pembinaan dan evaluasi rutin minimal 3 bulan
sekali. Pemerintah  kelurahan perlu meningkatkan
komunikasi dengan pengurus Karang Taruna agar amanat

Perda tidak berhenti di atas kertas.
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2. Kepada Pengurus Karang Taruna dan Lembaga Adat Kelurahan

Pasar Tais

a. Meningkatkan proaktifitas dalam menyusun program kerja
yang sesuai kebutuhan pemuda, seperti pelatihan kerja dan
kegiatan sosial. Program ini bisa diajukan sebagai proposal
ke kelurahan.

b. Membangun kemitraan aktif dengan Lembaga Adat dan
pemerintah kelurahan agar peran Karang Taruna lebih
diakui dan mendapat dukungan.

c. Melakukan kaderisasi dan regenerasi kepengurusan agar
organisasi tidak vakum saat pergantian pengurus.

3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini hanya fokus pada Kelurahan Pasar Tais dan
perspektif siyasah tanfidziyah. Disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengkaji implementasi Perda No 4/2015 di
kelurahan/desa lain di Kabupaten Seluma dengan perspektif
berbeda, misalnya siyasah dusturiyah atau maqashid syariah,

agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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